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<b>ABSTRAK</b><br>

Menjadi kebijakan pemerintah untuk memberikan layanan dan jaminan kepada setiap warga hegaranya.
Termasuk dalam hal ini adalah memberikan perlindungan akan kesehatan dalam bentuk iayanan dan
jaminan akan pencegahan dan pengobatan penyakit. Wujudnya adal ah didirikannya ujung tombak layanan
kesehatan yang diberi nama Pusat K esehatan Masyarakat (Puskesmas).

<br><br>

Dalam perkembangannya, sebagai sebuah organisasi nirlaba, Puskesmas sangat

bergantung pada kebijakan pemerintah dalam ha pengoperasian aktifitasnya. Subsidi,

anggaran yang terbatas adal ah bahasa sehari-hari dalam pelaksanaan kegiatan Puskesmas

yang menyangkut sumber daya Puskesmas secara keseluruhan.

<br><br>

Adalah keinginan untuk membuat Puskesmas nampak berbeda, tidak menjadi sebuah pusat rujukan
kesehatan yang dinilai kumuh oleh sebagian masyarakat yang sebenarnya ingin menggunakan jasanya tetapi
menjadi enggan untuk mendekatinya karena keberadaan Puskesmas tersebut.

<br><br>

Adalah keinginan untuk mengubah citra secara keseluruhan, agar supaya Puskesmas menjadi sebuah
organisasi atau lembaga kesehatan nirlaba yang layak dipandang dan dimanfaatkan oleh |apisan masyarakat.
Olehnya evaluasi perlu dilakukan secara berkesinambungan. Juga pro aktif mencegah kemungkinan Gap
yang timbul dari apa yang diharapkan oleh konsumen pasien dan apa yang menjadi persepsi Puskesmas
mengenai harapan konsumen pasien. Update sumber daya secara keseluruhan adalah hal lain yang sangat
perlu diperhatikan termasuk sumber daya manusia sehingga dapat menjadi satu keunggulan untuk bersaing
dengan pemain baru ataupun lama dalam industri layanan kesehatan. Perubahan nama Puskesmas dengan
nama baru seperti Rumah Griya atau Grha Medika juga patut menjadi pertimbangan dalam upaya mengubah
citra Puskesmas.

<br><br>

Dampak negatif akibat rutinitas layanan harus diantisipasi sedini mungkin, sehingga bentuk pelayanan yang
diharapkan konsumen pasien dapat terwujud, tentunya tanpa mengesampingkan bentuk perhatian kepada
pel aksana pelayanan akan jaminan kesegjahteraan yang berimbang dengan apa yang mereka abdikan dalam
bentuk pelayanan kesehatan tersebut.

<br><br>

Dengan mengetahui segi kekuatan dan kelemahan Puskesmas baik internal maupun eksternal dapat
ditetapkan peluang untuk bersaing dengan jasa kesehatan lain sekaligus meniadakan titik kelemahan yang
dimiliki oleh Puskesmas. Dan ternyata masih banyak peluang yang belum dimanfaatkan secara maksimal
oleh Puskesmas.
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